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ABSTRAK 
 

 

Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) merupakan jenis penyakit paru-paru 

yang berlangsung lama atau menahun. tanda dan gejalanya adalah batuk kronik, 

sesak nafas, kelemahan badan, produksi sputum, nafas berbunyi. Salah satu 

tehnik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah pernafasan pada pasien 

ppok adalah buteyko. Buteyko merupakan teknik pernafasan yang merupakan 

gabungan dari pernafasan melalui hidung, diafragma, dan control pause. Buteyko 

berfungsi memperbaiki jalan nafas, menguatkan otot pernafasan, melebarkan 

saluran pernafasan, mengurangi produksi lendir. penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas teknik pernapasan buteyko terhadap frekuensi napas pada 

pasien ppok. desain penelitian adalah quasy-experimental dengan two group 

pre-postest design. Populasi dalam penelitian ini pasien PPOK dengan besar 

sampel 30 orang pasien PPOK di RS Wiliam Booth. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling consecutive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi pre dan post tes. Rerata frekuensi napas pre-test pada kelompok 

intervensi 22,60x/mnt dan post test 20,67x/mnt dengan rerata penurunan 1,93 

x/mnt. rerata frekuensi napas pada kelompok kontrol pre test 22,33 x/mnt dan 

post test 20,80x/mnt dengan rerata penurunan 1,53x/mnt. dari hasil uji wilcoxon 

dapat diketahui nilai p-value kelompok intervensi pre dan post (0,001) dan nilai 

p-value kelompok kontrol pre dan post (0,001), hal ini menunjukkan pada kedua 

kelompok intervensi memilik pengaruh terhadap frekuensi nafas. Hasil uji mann 

whitney p=0,682 menunjukkan bahwa tidak beda antara kelompok kontrol dan 

intervensi. Teknik pernapasan buteyko dapat diterapkan bagi pelayanan 

keperawatan sebagai intervensi keperawatan komplementer dalam upaya 

memperbaiki frekuensi napas pada pasien PPOK, karena teknik pernapasan 

buteyko mampu memperbaiki proses transportasi oksigen dan mengontrol pola 

pernapasan. 
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